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ABSTRAK

Laila Fitriani NIM : 1512020053 Konsep Diri Orang Dewasa
dalam Belajar Al-Quran Tinjauan Bimbingan Konseling Islam (Studi
Di Lembaga Pendidikan Al-Quran AshHabul Quran Kota
Payakumbuh) Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keunikan orang dewasa yang
belajar Alquran di lembaga AshHabul Quran. Orang dewasa tersebut
belajar membaca Alquran meskipun mereka memiliki pekerjaan dan
kesibukan masing-masing dalam kesehariannya. Di samping itu masih
ada murid dewasa lainnya yang tetap belajar Alquran walaupun jarak
tempat tinggal mereka jauh dari lembaga AshHabul Quran. Untuk itu
penulis tertarik meneliti secara mendalam tentang konsep diri orang
dewasa dalam belajar Alquran tinjauan Bimbingan Konseling Islam
(Studi di Lembaga Pendidikan Alquran AshHabul Quran Kota
Payakumbuh).

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui konsep diri orang dewasa
dalam belajar Alquran di Lembaga Pendidikan Alguran AshHabul Quran
Kota Payakumbuh dari aspek pengetahun, harapan dan aspek penilaian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
berbentuk penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan teknik purposive sampling, dengan karakteristik atau
pertimbangan sebagai berikut: 1) orang dewasa yang berusia 40 sampai
60 tahun. 2) orang dewasa yang mapan dalam kehidupannya. 3) orang
dewasa yang belum bisa baca tulis Alquran. 3) Orang dewasa yang
belajar Alguran selama 6 bulan atau lebih. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah pedoman observasi dan wawancara.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Sebagian orang
dewasa yang belajar membaca Alquran di AshHabul Quran Kota
Payakumbuh memiliki konsep diri yang rendah dalam memandang
dirinya, sehingga mereka ingin mendalami tentang Alquran. Dan sebagian
lagi mereka telah bisa membaca Alquran namun mereka tetap belajar
karena takut lupa akan bacaannya. (2) Aspek pengetahun orang dewasa
setelah belajar Alquran ditemukan bahwa dengan belajar Alquran itu
mereka merasa pengetahuannya bertambah luas an bertambah mendalam
tentang kajian Alquran. (3) Aspek harapan setelah belajar Alguran orang
dewasa berkeingingan untuk mengamalkan Alquran dalam kehidupannya
dan bisa menghilangkan kebiasaan buruk yang masih mereka lakukan. (4)
Dari aspek penilaian setelah belajar membaca Alquran mereka semakin
mencintai Alquran dan jika tidak membaca Alquran mereka merasa ada
yang kurang di dalam dirinya karena dengan membaca Alquran membuat
mereka bertambah nyaman dan tambah jelas arah dan tujuan yang akan
mereka tuju.



